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ABSTRAK

Alfian Zonga, 21756987, Analisis Makna Upacara Toke Tutung pada
Masyarakat Terong Kedong, Desa Benteng Tawa |, Riung Barat, dan
Perbandingannya dengan Ekaristi dalam Gereja Katolik. Skripsi. Program
Sarjana, Program Studi llmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif
Ledalero, 2025.

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis makna Upacara Toke Tutung pada
Masyarakat Terong Kedong, Desa Benteng Tawa |, Riung Barat, dan
membandingkannya dengan Ekaristi dalam Gereja Katolik. Penulis melihat bahwa
Upacara Toke Tutung mengandung makna dan nilai spiritual yang sejajar dengan
Ekaristi dalam Gereja Katolik. Oleh karena itu, melalui pendekatan perbandingan,
penulis ingin menelusuri titik temu dan titik beda antara kedua perayaan ini.

Penulisan karya ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Penulis
melakukan penelitian kepustakaan dan wawancara. Dalam penelitian kepustakaan,
penulis mencari, mendalami, dan menganalisis sumber-sumber yang berkaitan
dengan tema tulisan ini. Sedangkan dalam metode wawancara, penulis melakukan
wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat yang ada di lapangan. Data dan
informasi yang telah diperoleh kemudian digunakan untuk mengembangkan tema
tulisan ini.

Toke tutung merupakan sebuah upacara syukur panen masyarakat Terong
Kedong, Desa Benteng Tawa |, Riung Barat, Kabupaten Ngada. Upacara ini
dirayakan setahun sekali sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Mbo Muri
(Tuhan), penghormatan terhadap Mbo Nusi (para leluhur), alam, dan sarana
memperkuat ikatan sosial. Upacara Toke Tutung dilakukan selama tiga hari, dan
melalui Sembilan tahap. Perbandingan antara Upacara Toke Tutung dan Parayaan
Ekaristi menunjukkan beberapa persamaan dan perbedaan. Beberapa unsur yang
menjadi kesamaan antara lain, kesamaan syukur, pentingnya persatuan, kenangan
akan pengorbanan, dan sarana penguatan iman kepada Tuhan. Meskipun
demikian, kedua perayaan ini juga mengandung beberapa berbedaan, yakni
sumber, dasar teologis, dan tujuan, bahan yang digunakan sebagai korban,
pemimpin upacara, kepengantaraan kepada Tuhan, alat-alat yang digunakan
dalam upacara, dan tempat upacara. Unsur-unsur pembeda inilah yang menjadi
kekhasan dari masing-masing perayaan.

Pada akhirnya, secara teologis, Upacara Toke Tutung tidak dapat dikatakan
sebagai Perayaan Ekaristi dalam makna sakramental. Sebab, Toke Tutung tidak
mengandung konsekrasi roti dan anggur sebagai Tubuh dan Darah Kristus seperti
dalam Ekaristi. Sementara itu, konsekrasi merupakan inti dan puncak dari
Perayaan Ekaristi. Meskipun demikian, melalui pendekatan inkulturasi, Upacara
Toke Tutung dapat menjadi sarana kontekstualisasi iman Katolik yang lebih
relevan dengan kebudayaan masyarakat Terong Kedong. Dengan demikian, Toke
Tutung dan Perayaan Ekaristi dapat memperkaya dan mendukung kehidupan iman
masyarakat Terong Kedong.

Kata Kunci: Toke Tutung, Ekaristi, Perbandingan, Gereja Katolik
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ABSTRACT

Alfian Zonga, 21756987, AN ANALYSIS OF THE MEANING OF THE
TOKE TUTUNG CEREMONY AMONG THE TERONG KEDONG
COMMUNITY, BENTENG TAWA | VILLAGE, WEST RIUNG, AND ITS
COMPARISON WITH THE EUCHARIST IN THE CATHOLIC CHURCH.
Undergraduate Thesis. Bachelor's Program, Department of Philosophy, Institute
of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2025.

This thesis aims to analyze the meaning of the Toke Tutung ceremony as practiced
by the Terong Kedong community in Benteng Tawa | Village, West Riung, and to
compare it with the Eucharist in the Catholic Church. The author observes that the
Toke Tutung ceremony contains spiritual meanings and values that parallel those
found in the Eucharist. Therefore, through a comparative approach, the study
seeks to identify both the convergences and divergences between these two
celebrations.

This research employs a descriptive-qualitative method. The author conducted
both literature reviews and field interviews. The literature review involved
identifying, exploring, and analyzing various sources related to the topic.
Meanwhile, the interview method consisted of conversations with local
community leaders and key informants. The collected data were then used to
develop and support the thesis's central theme.

Toke Tutung is a harvest thanksgiving ceremony celebrated annually by the
Terong Kedong community as an expression of gratitude to Mbo Muri (God), a
gesture of reverence toward Mbo Nusi (the ancestors), nature, and a means to
strengthen social bonds. The ceremony is held for three days, and performed
through nine stages. The comparison between Toke Tutung and the Eucharistic
Celebration reveals several similarities and differences. Common elements
include expressions of gratitude, the emphasis on unity, remembrance of sacrifice,
and the strengthening of faith in God. However, significant differences are evident
in aspects such as the source and theological foundation, the purpose of the
celebration, the materials used as offerings, the officiants, mediation to God, the
ceremonial tools, and the place of the celebration. These distinguishing elements
reflect the unique characteristics of each ritual.

Theologically, the Toke Tutung ceremony cannot be equated with the Eucharistic
Celebration in its sacramental sense, as it does not involve the consecration of
bread and wine into the Body and Blood of Christ, which is the core and summit
of the Eucharist. Nevertheless, through an inculturational approach, the Toke
Tutung ceremony may serve as a contextual means of expressing Catholic faith in
a way that resonates more deeply with the culture of the Terong Kedong
community. As such, both the Toke Tutung ceremony and the Eucharist can
mutually enrich and support the faith life of the Terong Kedong people.

Keywords: Toke Tutung, Eucharist, Comparison, Catholic Church
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